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PENELITIAN PENCAPAIAN KUAT TEKAN BETON fc 30 MPa DENGAN VARIASI 
AGREGAT KORAL JAGUNG KOMERING DAN BATU PECAH TANJUNG ENIM 

MENGGUNAKAN CONPLAST SP 430(D)

ABSTRAK

Pada umumnya suatu campuran beton terdiri dari dari semen, aggregate kasar, aggregate halus dan air. 
Dari campuran tersebut yang paling banyak digunakan adalah aggregat kasar yang besarnya berkisar 

60-70% dari berat campuran beton, mengingat besarnya persentase agregat kasar didalamantara
campuran beton maka kualitas agregat sangatlah berpengaruh terhadap kualitas beton. Dengan agregat 
yang baik, beton dapat dikerjakan (workable), kuat, tahan lama, dan ekonomis. Oleh karena itu, pemilihan 
agregat yang tepat untuk digunakan sebagai bahan campuran beton sangatlah penting.

Mengingat mahalnya harga batu pecah bila dibandingkan koral, maka dicarilah alternatif lain yaitu 
dengan cara menggabungkan antara kedua agregat tersebut kedalam satu campuran beton, yang 
diharapkan akan menjadikan suatu beton yang lebih ekonomis dan mempunyai kuat tekan yang besar.

Agar kauat tekan yang dicapai lebih besar, maka diberikanlah zat tambahan kedalam campuran beton 
d i mana zat tambahan yang digunakan berupa Conplast SP 430(D). Zat tersebut termasuk kedalam 
superplatisizer yang berfungsi untuk mengurangi jumlah air pencampur yang diperlukan agar 
menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu dan tidak mengurangi kemudahan dalam pengerjaan. 
Dengan berkurangnya konsentarasi air yang terkandung didalam beton maka akan meningkatkan kuat 
tekan beton yang dicapai. Persentase penambahan Conplast SP 430(D) yang digunakan sebanyak 1% dan 
2% dengan target mutu/”c 30 MPa.

Dalam penelitian ini metode perhitungan (mix design) yang digunakan adalah SK.SNI, dengan 
menggunakan agregat kasar koral jagung Komering, batu pecah Tanjung Enim dan gabungan dari kedua 
jenis agregat tersebut dengan proporsi 40% koral jagung Komering dan 60% batu pecah Tanjung Enim 
serta persentase penambahan Conplast 0% ( normal ), 1% dan 2%. Jumlah sampel yang dibuat sebanyak 3 
buah untuk masing-masing jenis agregat kasar dengan bentuk benda uji silinder ukuran 15cmx30cm yang 
diuji pada umur 28 hari dengan perawatan.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kuat tekan yang dicapai oleh seluruh benda uji melebihi 
target mutu rencana sebesar f c 30 MPa. Kuat tekan beton normal terbesar dari ketiga jenis agregat 
tersebut adalah batu pecah Tanjung enim sebesar 32,74 MPa, sedangakan besar kuat tekan koral jagung 
Komering dan agregat gabungan berturut-turut adalah 31,14 MPa dan 31,99 MPa.

Penambahan Conplast SP 430(D) kedalam campuran beton dapat meningkatkan kuat tekan beton. 
Besarnya peningkatan yang terjadi pada penambahan conplast 1% berkisar antara berkisar antara 7,67 - 
8,49%, sedangkan penambahan conplast 2% akan meningkatkan kuat tekan beton sebesar 24,24 - 25,65% 
dari beton normal. Selain meningkatkan kuat tekan, penambahan conplast pada beton juga akan 
meningkatkan berat volumenya. Peningkatan yang terjadi pada beton yang ditambahkan conplast 
sebanyak 1% berkisar antara 1,01 - 1,02 % dari berat volume beton normal. Peningkatan juga terjadi pada 
beton conplast 2%, besarnya berkisar antara 1,02 -1,03%. Maka dapat diketahui bahwa semakin besar 
berat volumenya, maka makin tinggi pula kuat tekan beton yang tercapai.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hingga saat ini, material beton masih tetap merupakan bahan konstruksi yang paling 

disukai untuk pekerjaan-pekerjaan dalam bidang teknik sipil. Hal ini disebabkan karena 

beton mempunyai banyak kelebihan bila dibandingkan dengan material-material lain. 

Kelebihan dari beton itu sendiri antara lain, dalam keadaan segar, beton dapat dengan 

mudah di bentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi. Sedangkan dalam keadaan yang 

mengeras, beton bagaikan batu karang dengan kekuatan tinggi yang mampu memikul 

beban yang berat dan relatif tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarati 
selama umur layan yang telah ditetapkan, tahan terhadap api dan dapat digunakan untuk 

konstruksi ringan maupun berat.
Perencanaan bahan dan mutu beton yang akan digunakan dalam suatu struktur 

konstruksi memerlukan perencanaan berupa penelitian dan pengujian material sehingga 

akan didapatkan mix design yang tepat untuk masing-masing material. Campuran beton 

harus direncanakan seekonomis mungkin, komposisis bahan yang tepat sehingga mudah 

dikerjakan pada saat beton masih basah dan menghasilkan kualitas yang baik pada saat 

beton mengeras. Selain itu, mutu beton sangat dipengaruhi oleh mutu dan komposisi 

campuran, perawatan (curing), kadar air,bahan tambahan, dan bahan pengganti yang ada 

dengan komposisi tertentu. Seiring berjalannya waktu, kemajuan dibidang konstruksi 

secara tidak langsung menuntut diadakannya riset dan penelitian untuk mengembangkan 

kualitas dan mutu dari beton itu sendiri.

Pada umumnya suatu campuran beton terdiri dari dari semen, aggregate (aggregate 

halus dan aggregate kasar),air dan bahan tambah (admbeture atau aa'diittive) dengan 

proporsi tertentu,yang masing-masing mempunyai karakteristik material yang berbeda- 

beda. Dari campuran tersebut yang paling banyak digunakan adalah aggregate 

kasar,karena itu aggregate kasar memegang peranan penting sebagai kekuatan dan 

kekompakan struktur beton. Agregat menempati 60-70% dari berat campuran beton, 

maka kualitas agregat sangat berpengaruh terhadap kualitas beton. Beberapa sifat fisik 

beton secara langsung tergantung pada sifat agregat, seperti kepadatan, panas jenis, dan 

modulus elastis. Dengan agregat yang baik, beton dapat dikerjakan (workable), kuat,

1
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tahan lama (durable) dan ekonomis. Menyadari betapa pentingnya penggunaan agregat 

dalam campuran beton, maka dipilihlah jenis agregat yang mempunyai kekuatan, 

kekerasan, serta ketahanan (durability) yang tinggi, sehingga kualitas mutu beton yang 

diinginkan dapat tercapai.
Agar tercapainya kualitas mutu beton sesuai dengan yang direncanakan maka 

beberapa alternatif yang digunakan diantaranya adalah penggunaan agregat yang berasal 

dari sumber lokasi yang berbeda dimana didalam penelitian ini agregat yang digunakan 

berupa koral jagung Komering dan batu pecah Tanjung Enim. Mengingat mahalnya 

harga batu pecah Tanjung Enim apabila dibandingkan dengan kerai, maka dibuatlah 

beton dengan menggunakan agregat gabungan antara kedua agregate tersebut dengan 

proporsi tertentu, dengan tujuan agar dapat membuat beton dengan harga yang lebih 

murah dan memiliki kuat tekan yang cukup tinggi. Selain itu, digunakan penambahan 

zat additive kedalam campuran beton. Zat additive yang digunakan adalah Conplast SP 

430(D) dengan persentase conplast 1% dan 2% untuk mendapatkan beton dengan kuat 

tekan 30 Mpa.

Jadi berdasarkan uraian diatas maka laporan lugas akhir ini berjudul "Penelitian 

Pencapaian Kuat Tekan Beton Pc 30 Mpa Dengan Variasi Agregat Koral Jagung 

Komering dan Batu Pecah Tanjung Enim Menggunakan Conplast SP 430(D)”.

1,2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

pencapaian kuat tekan beton dengan menggunakan koral jagurg Komering dan batu 

pecah Tanjung Enim serta gabungan koral jagung Komering dan batu pecah Tanjung 

Enim dengan persentase penambahan Conplast SP430(D) 1% dan 2% dengan target kuat 

tekan beton rencana yaitu 30 Mpa, serta membandingkan kuat teken beton dari keviga 

jenis agregat tersebut.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Dapat memahami dan menerapkan desain campuran beion dari material-material 

yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.
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gabungan batu pecah Tanjung Enim dan koral jagung Komering dengan proporsi 

tertentu untuk mutu beton yang sama yaitu fc’ 30 Mpa.
2. Dapat memahami dan menerapkan desain campuran beton dari material-material 

yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mbc Formula (JMF) dengan tepat.

3. Untuk mencari proporsi agregat gabungan antara koral jagung Komering dan batu 

pecah Tanjung Enim yang ideal.
4. Untuk mengetahui kuat tekan sesungguhnya yang dicapai dibandingkan terhadap 

kuat tekan rencana yaitu fc’ 30 Mpa.
5. Membandingkan nilai kuat tekan beton normal dengan beton yang menggunakan 

bahan tambahan Conplast SP 430 (D) dengan persentase Conplast SP430(D) 1% dan 

2% serta besar peningkatannya.

6. Untuk mengetahui pengaruh pemberian conplast terhadap beton selain kenaikan kuat 

tekan.

7. Untuk mengetahui komposisi campuran yang mencapai kuat tekan beton maksimum 

dari ketiga jenis agregat tersebut.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan 

agregat kasar yang digunakan yaitu koral Jagung Komering, batu pecah Tanjung Enim, 

campuran koral Jagung Komering dengan batu pecah Tanjung Enim dengan proporsi 

tertentu, agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja (Ogan Ilir), semen Baturaja, dan 

air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya 

Inderalaya serta zat tambahan yang berupa Conplast SP430 (D).

Penulis membuat 27 sampel berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm yang 

terdiri dari:

1. Sembilan buah sample beton normal.

2. Delapan belas buah sample beton dengan campuran bahan tambahan Conplast 
SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan 2%.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk 

pencampuran bahan tambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan
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conplast 2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu sebesar 30 Mpa pada umur 

beton 28 hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1.1. Rincian Benda Uji

JumlahBatu Pecah 
Tanjung Enim

Agregat
Gabungan

Koral
Jagung

No Nama 
Benda Uji

9333Normal1
Complast

3 9332 1%
Complast

3 932% 33
Jumlah Total 27

Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SNI dan hasil 

dari pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan penambahan Conplast SP 430(D) 

dengan persentase 1 % dan 2% akan dibandingkan dengan beton normal (tanpa 

penambahan conplast). Sehingga dari perbandingan tersebut didapatkan kuat tekan 

maksimum dari masing-masing beton.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan 

studi eksperimental. Yaitu pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan 

bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya 

dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton normal dan beton dengan 

pencampuran Conplast SP430(D) dengan persentase 1% dan 2%, yang masing-masing 

akan dibuat tiga sampel berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30 cm.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci.
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Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 

pembentuk serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

. yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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